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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Praktekk kerja profesi apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di 

apotek Kimia Farma 25 Surabaya pada tanggal 15 April-18 Mei 2024, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Praktek kerja profesi apoteker (PKPA) meningkatkan pemahaman 

bagi calon apoteker dalam melakukan pekerjaan kefarmasian yang 

profesional di bidang pembuatan, pengadaan, hingga distribusi 

sediaan kefarmasian sesuai standar. 

2. Praktek Kerja Profesi apoteker (PKPA) membekali calon apoteker 

dalam melakukan pelayanan kefarmasian yang profesional di sarana 

kesehatan apotek sesuai standar dan kode etik kefarmasian. 

3. Praktek Kerja Profesi apoteker (PKPA) memberikan tempat bagi 

calon apoteker dalam mengembangkan diri secara terus menerus 

berdasarkan proses reflektif dengan didasari nilai keutamaan peduli, 

komit, dan antusias (PEKA) dan nilai-nilai katolisitas, baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, soft skill dan afektif untuk 

melaksanakan pekerjaan profesinya demi keluhuran martabat 

manusia. 

 

5.2 Saran  

1. Calon apoteker mempertahankan kinerja dalam pelayanan informasi 

obat dan konseling untuk meningkatkan fungsi pelayanan dan citra 

profesi apoteker. 

2. Karyawan apotek mempertahankan kedisiplinan mengerjakan 

peracikan untuk menggunakan masker dan sarung tangan supaya 
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obat tidak terkontaminasi dan apoteker juga tidak terkontaminasi 

oleh obat-obat yang diracik.  

3. Karyawan apotek agar menghimbau kepatuhan pasien dalam 

menggunakan obat sehingga obat tersebut mampu memberikan efek 

terapi yang diharapkan. 
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